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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1.
Sejarah singkat PT.Putra Tunggal


Putra Tunggal adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pakaian jadi/ fashion, dimana pakaian yang diproduksi oleh Putra Tunggal adalah pakaian khusus wanita baik itu busana muslim, atasan maupun setelan.

 Putra Tunggal berlokasi di Jl. Sumur Bandung No.132, Karamat Mulya Soreang, Kabupaten Bandung, Putra Tunggal memiliki satu pabrik yang berpusat di soreang kabupaten bandung, dan tidak mempunyai cabang dimanapun.


Pada tahun 1990 sejarah perusahaan baru dimulai dimana pada tahun tersebut suatu usaha konpeksi yang bergerak dalam bidang pembuatan pakaian jadi dengan nama produk/merek Delis collections didirikan oleh seorang yang bernama bapak Enjang Rukmana dimana pada awal pendirian konpeksi Putra Tunggal hanya mempunyai tiga orang pekerja, ketiganya bekerja pemroses produksi dengan cara dijahit. Menjahit merupakan proses menjadikan pakaian dari bahan/barang setengah jadi (kain yang sudah di desain) menjadi pakaian jadi.

Pada tahun 1995 perusahaan konpeksi yang bergerak dibidang produksi pakaian/ fashion khusus wanita ini mengubah nama/merek produknya dari Delis menjadi Jeni. Perubahan nama produk/merek tersebut bertujuan untuk mengantisipasi jenuhnya pelanggan denggan dengan nama produk/merek yang terdahulunya.Walaupun nama produk/merek diganti tetapi pariasi produk tetap dipertahakan agar konsumen mempunyai banyak pilihan dalam memenuhi kebutuhannya.

Seiring perkembangan jaman dan teknologi yang tiap tahun semakin pesat Putra Tunggal terus berkembang, Hari ke hari terus berjalan perkembangan perusahaan terus meningkat tidak terasa karyawan putra tunggal yang tadinya hanya tiga orang kini terus bertambah banyak. 

Perkembangan perusahaan ini berefek positif pada tahun- tahun berikutrnya karna pada tahun 1997 Putra Tunggal mempunyai badan hukum menjadi perusahaan konpeksi PT. Putra Tunggal yang bertempat di jalan sumur bandung no 132 karamar mulya soreang- kabupaten bandung.

Namun seiring dengan waktu yang terus berjalan Putra Tunggal mengalami keterpurukan baik dalam bidang produksi maupun penjualan, dimana penurunan produksi dan susahnya memasarkan berbagai barang tersebut diakibatkan oleh suatu kejadian keterpurukan dalam perekonomian ataupun dalam pemerintahan yang ketika itu terjadi krisis moneter.
Krisis moneter tersebut berimbas kepada hampir keseluruh perusahaan yang termasuk konpeksi PT. Putra Tunggal. PT. Putra Tunggal terus beroperasi walaupun dengan kemunduran yang harus dihadapi oleh perusahaan. Namun kemunduran perusahaan terus-menerus dirasakan oleh seluruh pelaku yang berada dalam perusahaan hingga pada tahun berikutnya tepatnya tahun 1999 perusahaan berubah kepemimpinan dan kepemilikan, pemilik dan pemimpin perusahaan yang pertama adalah Bapak Enjang Rukmana digantikan oleh Ibu Yayah Rokayah.

Ibu Yayah Rokayah sebagai pemimpin sekaligus pemilik perusahaan yang baru melakukan perbaharuan alat dan menambah merek produk Devi, perbaharuan tersebut mulai menunjukan perbaikan keadaan bagi perusahaan.


Setahun setelah beroperasi PT. Putra Tunggal sudah mulai pulih kembali dan perusahaan mulai mengalai kemajuan yang ditandai dengan perluasan jangkauan pemasaran hingga keluar pulau jawa seperti Kalimantan, yang tadinya hanya di dalam pulau jawa saja seperti Bandung, Bogor, Jakarta dll.


Bulan agustus tahun 2009 PT. Putra Tunggal terus beroperasi dan terus bersaing dengan perusahaan- perusahaan sejeninya. 
2.2 Struktur Organisasi PT. Putra Tunggal


Di dalam menjalankan kegiatannya perusahaan PT. Putra Tunggal ditunjang oleh struktur organisasi yang mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing. Adapun struktur organisasi PT. Putra Tunggal adalah sebagai berikut:
2.3
Deskripsi Jabatan


dikarenakan penulis ditempatkan pada bagian pendistribusian barang maka penulis dalam melakukan kegiatan sehari-hari di bidang distribusi, dan akan menerangkan sebagian deskripsi jabatan pada PT. Putra tunggal yaitu:
1.
Branch manager

Berikut adalah tugas, wewenang, tanggung jawab branch manager:

a. Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan PT. Putra Tunggalsesuai dengan prosedur dan kebijakan yang telah disepakati/ di buat.

b. Mengevaluasi kinerja seluruh divisi di PT. Putra Tunggal.

c. Mengambil keputusan kebijakan di T. Putra Tunggal dan menyetujui anggaran sesuai dengan kewenangan yang dimilikinya.

2.
Gudang Bahan Baku

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab gudang bahan baku:

a. Mengelola aktivitas divisi sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.
b. Merencanakan dan meramalkan pengeluaran pemasukan bahan baku .

c. Menyampaikan laporan seluruh aktivitas divisinya kepada Branch manager.

3.
Administrasi perusahaan 


Berikut adalah tugas dan tanggung jawab Administrasi perusahan:

a. Mengelola aktivitas divisi sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

b. Bertanggungjawab atas tersedianya informasi administrasi perusahaan maupun umum ( khususnya pemasok).
c. Menyampaikan laporan administrasi pada Branch manager.
4.
finance


Tugas dan tanggung jawab finance yaitu membuat kuitansi, surat pemesanan, surat pembelian, surat jalan pengantaran barang, dan lain-lain.

5.
Ditribusi


Tugas dan tanggung jawab divisi ini yaitu mengirimkan barang-barang yang telah dipesan oleh konsumen
6.
Produksi


Divisi ini bertugas dan bertanggung jawab atas berlangsungnya peruses pembuatan barang.

7.
OB1 & OB2


OB1 bertugas atas kebersihan lingkungan di dalam perusahaan, OB2 bertugas menjaga kebersihan lingkungan di luar area perusahaan.

8.
Security


Security bertugas untuk menjaga keamanan dan kenyamanan perusahaan dari lingkungan luar perusahaan maupun dari dalam perusahaan.
2.4 
Aspek Kegiatan Perusahaan


PT. Putra Tunggal merupakan perusahaan swasta yang bergerak dibidang Industri pakaian/Fashion (Khususnya membuat pakain wanita). Sebagai perusahan yang bergerak dibidang yang penuh dengan persaingan, PT. Putra Tunggal akan selalu berusaha berbenah diri agar selalu mendapat tempat di hati para pelanggannya. PT. Putra Tunggal berusaha untuk menjadi perusahaan yang selalu dilirik oleh para pelanggannya dengan mengeluarkan produk-produk yang sedang tren (mode yang sedang digemari konsumen). 
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